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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Penelitian mengenai fenomena kumpul kebo di Paroki Paroki Santo Yoseph 

Tanah Boleng Stasi Stasi Santo Donatus Lewobelolong dilakukan untuk memahami 

salah satu persoalan yang masih ditemukan dalam kehidupan umat, yakni hidup 

bersama tanpa adanya ikatan perkawinan yang sah menurut Gereja Katolik. 

Fenomena ini tidak hanya berkaitan dengan kehidupan pribadi pasangan, tetapi juga 

berdampak pada kehidupan keluarga, masyarakat, dan Gereja. Dalam kehidupan 

umat Katolik, persoalan tersebut menjadi penting karena berhubungan dengan 

pemahaman iman, nilai moral, serta penghargaan terhadap sakramen perkawinan 

sebagai persekutuan hidup dan kasih antara laki-laki dan perempuan yang dibangun 

atas dasar persetujuan bebas, bersifat monogam, dan tak terceraikan. 

 Dalam ajaran Gereja Katolik, perkawinan dipandang sebagai sakramen 

yang menghadirkan rahmat Allah dalam kehidupan keluarga. Karena itu, praktik 

hidup bersama tanpa pernikahan yang sah dipandang tidak sesuai dengan nilai 

perkawinan Kristiani, sebab hubungan tersebut tidak memiliki ikatan sakramental 

di hadapan Gereja. Walaupun demikian, Gereja tetap melihat pasangan yang hidup 

dalam situasi tersebut sebagai umat yang perlu didampingi dan dibina secara 

pastoral dengan penuh kasih, kesabaran, dan perhatian, tanpa mengabaikan 

kebenaran ajaran iman. 

 Penelitian ini juga menggambarkan kondisi kehidupan umat di Stasi Santo 

Donatus Lewobelolong, baik dari segi sosial, budaya, maupun kehidupan beriman. 

Dalam kehidupan masyarakat sehari-hari masih ditemukan beberapa pasangan yang 

memilih hidup bersama tanpa menikah secara sah. Berdasarkan hasil wawancara 

dan pengamatan lapangan, terdapat berbagai faktor yang melatarbelakangi 

munculnya fenomena tersebut. Faktor ekonomi menjadi salah satu alasan utama, 

karena banyak pasangan merasa belum mampu memenuhi biaya perkawinan 

maupun tuntutan adat yang berlaku dalam masyarakat. Selain itu, kurangnya 

kesiapan mental, rendahnya pemahaman iman tentang makna perkawinan Katolik, 
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pengaruh lingkungan sosial, serta kebiasaan yang berkembang di tengah 

masyarakat turut memengaruhi terjadinya praktik kumpul kebo. 

 Fenomena ini membawa dampak yang cukup besar bagi kehidupan keluarga 

dan kehidupan iman umat. Pasangan yang hidup bersama tanpa menikah secara sah 

sering kali mengalami keterbatasan dalam menerima sakramen dan cenderung 

kurang aktif dalam kehidupan menggereja. Keadaan tersebut juga dapat 

memengaruhi perkembangan anak, kehidupan sosial keluarga, serta cara 

masyarakat memandang nilai luhur perkawinan. Dalam jangka panjang, praktik 

hidup bersama tanpa nikah dapat melemahkan kesadaran umat akan pentingnya 

kesetiaan, tanggung jawab, dan komitmen dalam membangun keluarga Kristiani. 

 Di tengah situasi tersebut, Gereja telah berupaya memberikan tanggapan 

pastoral melalui berbagai bentuk pelayanan, seperti pendampingan keluarga, 

kunjungan pastoral, pembinaan iman, serta ajakan kepada pasangan untuk menikah 

secara sah menurut ajaran Gereja Katolik. Pendekatan yang dilakukan lebih 

mengutamakan sikap pastoral yang penuh kasih dan perhatian agar pasangan tetap 

merasa diterima sebagai bagian dari umat Allah dan dibimbing secara perlahan 

untuk menata kehidupan mereka sesuai dengan nilai-nilai Kristiani. 

 Berdasarkan keseluruhan penelitian, dapat disimpulkan bahwa fenomena 

kumpul kebo merupakan persoalan yang cukup kompleks karena dipengaruhi oleh 

faktor ekonomi, sosial, budaya, moral, dan kehidupan iman. Oleh sebab itu, 

penanganannya membutuhkan kerja sama dari berbagai pihak, baik Gereja, 

keluarga, tokoh masyarakat, kaum muda, maupun pemerintah setempat. Gereja 

diharapkan terus meningkatkan pembinaan iman dan pelayanan pastoral keluarga, 

sementara orang tua diharapkan mampu memberikan teladan hidup berkeluarga 

yang baik kepada anak-anak. Kaum muda juga diharapkan semakin memahami 

makna perkawinan dan mempersiapkan diri secara matang sebelum membangun 

rumah tangga. Selain itu, dukungan dari tokoh masyarakat dan pemerintah sangat 

dibutuhkan untuk menciptakan lingkungan yang menghargai nilai perkawinan yang 

sah dan bermartabat. 

 Dengan demikian, fenomena kumpul kebo di Paroki Santo Yoseph Tanah 

Boleng Stasi Santo Donatus Lewobelolong menjadi tantangan nyata bagi kehidupan 
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Gereja dan masyarakat. Situasi ini sekaligus menjadi panggilan bagi semua pihak 

untuk bersama-sama menjaga nilai luhur perkawinan serta membantu umat 

membangun keluarga yang hidup dalam kasih, kesetiaan, tanggung jawab, dan iman 

kepada Allah. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis memberikan beberapa 

saran berikut. 

5.2.1 Bagi Keuskupan 

 Keuskupan diharapkan terus memperkuat katekese tentang perkawinan 

Katolik bagi umat, terutama kaum muda dan pasangan yang sedang mempersiapkan 

diri menuju kehidupan berkeluarga. Pembinaan mengenai perkawinan perlu 

diberikan secara terus-menerus agar umat semakin memahami bahwa perkawinan 

bukan sekadar urusan adat atau hubungan sosial, tetapi merupakan sakramen dan 

panggilan hidup yang harus dijalani dengan cinta, kesetiaan, dan tanggung jawab. 

 Selain itu, katekese mengenai perkawinan hendaknya tidak hanya 

dilaksanakan pada saat kursus persiapan perkawinan, tetapi juga melalui berbagai 

kegiatan pastoral di paroki maupun stasi, seperti pendalaman iman, pembinaan 

kaum muda, rekoleksi keluarga, dan pertemuan umat. Dengan adanya pembinaan 

yang berkelanjutan, umat diharapkan memiliki pemahaman iman yang lebih 

matang sehingga mampu membangun keluarga Kristiani yang harmonis, kokoh, 

dan hidup sesuai ajaran Gereja. 

5.2.2 Bagi Paroki 

 Paroki diharapkan lebih aktif dalam melakukan pendataan terhadap 

pasangan yang hidup bersama tanpa perkawinan yang sah. Pendataan ini penting 

agar Gereja mengetahui secara jelas situasi umat dan dapat memberikan 

pendampingan yang sesuai dengan keadaan masing-masing pasangan. Dengan 

adanya data yang baik, pelayanan pastoral juga dapat dilakukan secara lebih terarah 

dan berkelanjutan. 

 Selain pendataan, paroki perlu meningkatkan pendampingan pastoral 

kepada pasangan dan keluarga. Pendampingan dapat dilakukan melalui kunjungan 
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keluarga, pembinaan iman, percakapan pastoral, maupun kursus persiapan 

perkawinan. Pendekatan yang digunakan hendaknya dilakukan dengan sikap 

terbuka, penuh perhatian, dan tidak menghakimi, sehingga pasangan merasa 

diterima dan terdorong untuk menata hidup mereka secara lebih baik. 

 Paroki juga perlu membangun kerja sama dengan pengurus stasi, tokoh adat, 

tokoh masyarakat, dan keluarga-keluarga umat. Kerja sama ini penting agar 

persoalan kumpul kebo tidak hanya dipandang sebagai tanggung jawab Gereja 

semata, tetapi menjadi perhatian bersama seluruh masyarakat. Dengan adanya kerja 

sama yang baik, upaya pembinaan dan pendampingan umat dapat berjalan lebih 

efektif. 

5.2.3 Bagi Keluarga 

 Keluarga diharapkan menjadi tempat pertama bagi anak-anak untuk belajar 

tentang nilai kehidupan, tanggung jawab, dan makna perkawinan. Orang tua 

hendaknya memberikan teladan hidup berkeluarga yang baik melalui sikap saling 

menghargai, setia, dan bertanggung jawab dalam kehidupan rumah tangga. Teladan 

yang baik dari orang tua akan membantu anak-anak memahami pentingnya 

membangun keluarga yang harmonis dan sesuai dengan nilai-nilai Kristiani. 

 Selain itu, keluarga juga perlu memberikan perhatian dan pendampingan 

kepada anak-anak ketika mereka mulai membangun relasi dengan lawan jenis. 

Orang tua diharapkan tidak membiarkan anak mengambil keputusan hidup bersama 

tanpa arah yang jelas, tetapi membantu mereka mempersiapkan diri secara matang 

sebelum memasuki kehidupan perkawinan. Dukungan keluarga sangat penting agar 

pasangan muda memiliki kesiapan dan keberanian untuk menikah secara sah. 

5.2.4 Bagi Pasangan Kumpul Kebo 

 Pasangan yang hidup bersama tanpa ikatan perkawinan yang sah diharapkan 

semakin menyadari pentingnya perkawinan dalam kehidupan keluarga dan 

kehidupan iman. Hidup bersama tanpa adanya ikatan resmi dapat membawa 

dampak terhadap kehidupan pasangan, anak, maupun hubungan mereka dengan 

Gereja. Karena itu, pasangan diharapkan memiliki keinginan untuk menata 

hubungan mereka melalui perkawinan yang sah menurut Gereja dan negara. 
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 Pasangan juga diharapkan lebih terbuka terhadap pendampingan dan 

pembinaan yang diberikan Gereja. Melalui pendampingan tersebut, pasangan dapat 

semakin memahami makna perkawinan, tanggung jawab hidup berkeluarga, serta 

pentingnya membangun rumah tangga di atas dasar kasih, kesetiaan, dan iman 

kepada Allah. Dengan demikian, keluarga yang dibangun tidak hanya memiliki 

dasar yang sah, tetapi juga mampu bertumbuh menjadi keluarga Kristiani yang 

harmonis dan bertanggung jawab. 
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